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ABSTRAK 

Fiya Janati. 2023, 2319023, Implementasi Metode Iqro' dalam Meningkatkan 
Kefasihan Membaca Al-Qur’an pada Siswa Kelas IV SD Negeri 01 Kajen 
Kabupaten Pekalongan, Skripsi Fakultas Tarbiyah Program Studi Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman 
Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing : Dr. Muhamad Jaeni, M.Pd., M.Ag 

Kata kunci : Metode Iqro’, Kefasihan Membaca Al-Qur’an  

Berbagai masalah yang dihadapi siswa kelas IV SD Negeri 01 Kajen banyak 
siswa yang tidak bisa membaca bacaan yang disambung, bacaan panjang dan 
pendek serta ada siswa yang sulit diatur bahkan terkadang siswa tersebut tidak 
mau membaca iqro’ atau Al-Qur’an dengan berbagai alasan seperti iqro’nya 
hilang sehingga siswa tersebut tidak lancar saat membaca dan tidak lulus untuk 
membaca ke halaman berikutnya. Metode Iqro’ adalah sebuah media 
pembelajaran Al-Qur’an dari pengenalan huruf-huruf hijaiyah yang disesuaikan 
berdasarkan jilid satu sampai enam. Penggunaan metode iqro’ diharapkan mampu 
memberikan perubahan yang baik bagi siswa SD Negeri 01 Kajen. 

Permasalahan yang peneliti kemukakan dalam penelitian ini meliputi: (1) 
Bagaimana implementasi metode Iqro’ dalam meningkatkan kefasihan membaca 
Al-Qur’an pada siswa kelas IV SD Negeri 01 Kajen Kabupaten Pekalongan? (2) 
Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi metode Iqro’ dalam 
meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an pada siswa kelas IV SD Negeri 01 
Kajen Kabupaten Pekalongan?. Sedangkan tujuan penelitian ini yaitu (1) Untuk 
mendeskripsikan implementasi metode Iqro’ dalam meningkatkan kefasihan 
membaca Al-Qur’an pada siswa kelas IV SD Negeri 01 Kajen Kabupaten 
Pekalongan. (2) Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat 
implementasi metode Iqro’ dalam meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an 
pada Siswa Kelas IV SD Negeri 01 Kajen Kabupaten Pekalongan. 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan dan menggunakan pendekatan 
kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian adalah sumber data primer dan 
data sekunder. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini adalah Implementasi metode iqro’  dalam meningkatkan 
kefasihan membaca Al-Qur’an pada siswa kelas IV SD Negeri 01 Kajen 
Kabupaten Pekalongan mencakup tiga tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi. Sedangkan faktor pendukung internal meliputi, motivasi diri siswa 
dan faktor intelegensi yang tinggi sedangkan faktor pendukung eksternal meliputi,  
lingkungan pergaulan teman yang baik, pola didik guru atau ustadz, dan 
pengawasan dan dukungan orang tua. Faktor penghambat meliputi, waktu yang 
relatif singkat, kurangnya guru pendidik, dan kondisi kelas yang gaduh.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Membaca Al-Qur’an bagi seorang muslim merupakan suatu ibadah 

yang sangat mulia dan hal mendasar yang harus bisa dilakukan oleh orang 

Islam. Mengingat Al-Qur’an ialah pegangan hidup bagi setiap orang yang 

beragama Islam selain As Sunah. Allah mewahyukan Al-Qur’an kepada Nabi 

Muhammad SAW agar diajarkan kepada umatnya. Al-Qur’an diturunkan 

sebagai pedoman hidup manusia agar selamat menempuh kehidupan. Al-

Qur’an terdiri dari  berbagai huruf, ayat, dan surat.1 

Kemampuan seseorang dalam membaca Al-Qur’an berbeda-beda 

karena bahasa Al-Qur’an sendiri berbeda dengan bahasa yang biasa kita 

gunakan setiap harinya, sehingga seseorang perlu belajar cara membaca dan 

mengucapkan lafadz-lafadz dalam Al-Qur’an. Belajar membaca Al-Qur’an 

sudah seharusnya dimulai sejak dini mungkin, yaitu masa kanak-kanak.2 

Belajar Al-Qur’an sangat penting dan suatu kewajiban bagi setiap orang agar 

mereka bisa selamat dunia akhirat sebab setiap seseorang yang berpedoman 

pada Al-Qur’an dalam setiap gerak dan langkahnya pasti orang tersebut akan 

mengarah pada kebaikan dan jauh dari kemungkaran. 

 
1 Nano Supriatno, Rahendra Maya dan Muhamad Priyatna, “Implementasi Metode Iqro’ 

dalam Mengatasi Buta Huruf Al-Qur’an pada Peserta Didik Dewasa: Studi Kasus di Taman 
Pendidikan Al-Qur’an Masjid Sindang Raya Tamansari Kabupaten Bogor Tahun Ajaran 
2019/2020” (Bogor: Jurnal: PROSA PAI, Vol. II, No. 2B, 2020), hlm. 3. 

2 Zainal Arifin, “Implementasi Metode Pembelajaran Al-Qur’an Studi Komparatif 
Penerapan Metode Iqro’ Dan Ummi Di Tpa Kecamatan Solokuro Lamongan” (Lamongan: Jurnal: 
Pemikiran dan Pendidikan Islam, Vol. V, No. 2, 2021), hlm. 293. 
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Seseorang dalam belajar Al-Qur’an tentu yang pertama kali dipelajari 

ialah cara membaca Al-Qur’an yang baik dan benar sesuai tajwid. Dalam 

belajar membaca Al-Qur’an ada banyak sekali metode yang bisa digunakan 

untuk mempermudah kita agar bisa membaca Al-Qur’an seperti metode 

Qiroati, Yanbua, Ummi, Iqro’ dan lain sebagainya. Setiap metode memiliki 

cara tersendiri dalam memahamkan anak dalam membaca Al-Qur’an, 

sehingga hasil yang didapatkan dari setiap anak juga pasti berbeda. Pada 

penelitian ini metode yang dipakai adalah metode iqro’. 

Berbagai masalah yang dihadapi siswa kelas IV SD Negeri 01 Kajen 

banyak dari siswa yang tidak bisa membaca bacaan yang disambung dan 

masih sering keliru saat membaca bacaan panjang dan pendek serta ada satu 

sampai dua siswa yang sulit diatur bahkan terkadang siswa tersebut tidak mau 

untuk membaca iqro’ maupun Al-Qur’an dihari itu dengan berbagai alasan 

seperti iqro’nya hilang dan buku prestasinya hilang sehingga siswa tersebut 

tidak lancar dan terbata-bata saat disuruh membaca iqro’ maupun Al-Qur’an 

akhirnya menyebabkan siswa tersebut tidak naik atau lulus untuk membaca 

ke halaman berikutnya masalah yang lain terlihat bahwa siswa yang suka 

bermain tidak mendengarkan saat pembelajaran metode iqro kemampuan 

membaca iqro’ atau Al Qur’an tertinggal dan masih jilid rendah.1 

Berdasarkan observasi pendahuluan di SD Negeri 01 Kajen bahwa 

penulis mengamati dalam kegiatan pembelajaran Al-Qur’an menggunakan 

metode iqro’. Pembelajaran Al-Qur’an di SD Negeri 01 Kajen dilakukan 

 
1 Wawancara pribadi bersama guru BTQ, Tarmin, Pukul 14:00, Kajen 29 November 2022. 



3 

 

setelah jam pelajaran sekolah selesai pada pelaksanaannya setiap kelas di ajar 

oleh satu guru yang berkompeten dalam ilmu baca  Al-Qur’an. Siswa 

bergantian maju untuk membaca Al-Qur’an dengan menyesuaikan jilid anak.2  

Penerapan metode iqro’ di SD Negeri 01 Kajen sudah dapat dikatakan 

berhasil karena banyak dari siswa yang awalnya kurang bisa membaca Al-

Qur’an dari penggunaan metode tersebut dapat meningkatkan kafasihan anak 

dalam membaca Al-Qur’an. Berdasarkan jurnal penelitian terdahulu yang 

ditulis Ani Masrikah dan Fendi Krisna Rusdiana dengan judul Implementasi 

Metode Iqro’ dalam Pengajaran Al-Qur’an di MADIN Awaliyyah “Al-

Ikhlas” Bendosukun Desa Slaharwotan Lamongan.3  

Bahwa ada kemiripan judul dan fokus penelitian yaitu metode yang 

digunakan guru dalam membaca Al-Qur’an sama yaitu metode iqro’ hanya 

saja ada sedikit perbedaan pada penelitian yang akan diteliti lebih fokus 

dalam peningkatan kefasihan membaca Al-Qur’an serta tempat lokasi 

penelitian yang berbeda pada penelitian yang akan diteliti terdapat di lembaga 

formal yaitu SD Negeri sedangkan penelitian ini terdapat di lembaga non 

formal yaitu MADIN. 

Metode Iqro’ adalah sebuah media pembelajaran Al-Qur’an dari 

pengenalan huruf-huruf hijaiyah yang disesuaikan berdasarkan jilid satu 

sampai jilid enam. Guru menyuruh siswa untuk membaca sendiri bahan 

latihan, guru memperhatikan bacaan siswa, apabila ada bacaan siswa yang 
 

2 Observasi di SD Negeri 01 Kajen, 29 November 2022. 
3 Ani Masrikah dan Fendi Krisna, “Implementasi Metode Iqra’ dalam Pengajaran Al-

Qur’an di Madrasah Diniyah Awaliyyah “Al-Ikhlas” Bendosukun Desa Slaharwotan Lamongan” 
(Lamongan: Jurnal: Pengabdian Masyarakat Bidang Informatika LPPM, Vol. II, No. 2, 2021), 
hlm. 22. 
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salah atau tidak benar, segera guru memperbaikinya dengan cara memberi 

isyarat seperti ketukan kecil pada meja. Pembelajaran di SD Negeri 01 Kajen 

siswa membaca iqro’  satu persatu dan guru menyimaknya.4 

Penggunaan metode Iqro’ diharapkan mampu memberikan perubahan 

yang baik bagi siswa khusunya dalam meningkatkan kefasihan membaca Al-

Qur’an siswa, Sehingga siswa mampu membaca dengan fasih sesuai dengan 

kaidah-kaidahnya dengan baik dan benar. Kefasihan membaca Al-Qur’an 

ialah mempelajari bacaan Al-Qur’an dengan cara tartil yaitu membaca dengan 

cara memperhatikan sifat-sifat huruf dan tajwidnya.5  

SD Negeri 01 Kajen merupakan lembaga formal yang berada di Jl. 

Tentara Pelajar, Kecamatan Kajen, Kab Pekalongan. SD ini juga merupakan 

satu satunya SD negeri di wilayah Kajen yang menjadikan pembelajaran Al-

Qur’an sebagai pembelajaran wajib yang dilaksanakan setelah jam pelajaran 

selesai. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merasa tertarik untuk 

menjadikan penelitian dengan judul “Implementasi Metode Iqro’ dalam 

Meningkatkan Kefasihan Membaca Al-Qur’an pada Siswa Kelas IV SD 

Negeri 01 Kajen Kabupaten Pekalongan”. 

  

 
4 Umar Zaky, Solikin, Endang Retnoningsih, “Pembelajaran Iqro’ Berbasis Android pada 

Raudhatul Athfal Diaulhaq Bekasi” (Bekasi: Jurnal: Penelitan Ilmu Komputer, System Embadded 
& Logic, Vol. VI, No. 2, 2018), hlm. 150. 

5Junaidi, “Pengaruh Kefasihan Membaca Al-Qur’an Terhadap Keterampilan Membaca 
Pada Bidang Studi Bahasa Arab” (Surakarta: Jurnal: Jurusan PBA, Vol. XIX, No.2, 2020), hlm. 
201. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut perlu kiranya merumuskan masalah 

sebagai pijakan agar berfokus pada kajian penelitian ini. Adapun rumusan 

masalahnya sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi metode Iqro’ dalam meningkatkan kefasihan 

membaca Al-Qur’an pada siswa kelas IV SD Negeri 01 Kajen Kabupaten 

Pekalongan?  

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi metode Iqro’ 

dalam meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an pada siswa kelas IV 

SD Negeri 01 Kajen Kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkanwrumusanwmasalah di atas, maka tujuanwdalam penelitian 

ini adalahwsebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi metode Iqro’ dalam meningkatkan 

kefasihan membaca Al-Qur’an pada siswa kelas IV SD Negeri 01 Kajen 

Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat 

implementasi metode Iqro’ dalam meningkatkan kefasihan membaca Al-

Qur’an pada Siswa Kelas IV SD Negeri 01 Kajen Kabupaten 

Pekalongan. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki kegunaan antara lain : 

1. KegunaanisecaraiTeoritis 

Untuk memperoleh khasanah ilmu pengetahuan dan intelektual 

mengenai implementasi metode Iqro’ dalam meningkatkan kefasihan 

membaca Al-Qur’an serta memperbanyak pengetahuan kepada pembaca 

yang diharapkan oleh penulis. 

2. Kegunaan secara Praktis 

a. Sebagaiisyaratikelulusanipada tingkat strata 1 

b. Hasil penelitian ini diharapkanidapat memperkayaireferensi 

bagiisemua kalangan ipemerhati pendidikan, khususnyaidalam 

upayaipengkajianiyang lebih mendalam mengenai metode Iqro 

dalam meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an siswa. 

E. Metode Penelitian  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena penelitian 

ini meneliti fakta mengenai pembelajaran Al Qur’an menggunakan 

metode iqro’ yang ada di SD Negeri 01 Kajen. Pendekatan kualitatif 

adalah mencari pengertian yang mendalam tentang suatu gejala, fakta, 

realita, dan masalah secara mendalam dengan observasi, wawancara dan 

pengalaman yang ada yang dituangkan dalam bentuk deskriptif.6 

 
6 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakter dan Keunggulannya 

(Cikarang: Grasindo, 2010), hlm. 1-2. 
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Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan karena peneliti 

mencari langsung permasalahan yang ada pada tempat yang diteliti 

dengan mendapatkan data yang terbaru dan langsung dari sumber yang 

diteliti. 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah sebagai subjek dari mana data diperoleh. Sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Menurut Bungin, sumber data primer merupakan data yang langsung 

diperoleh dari sumber pertama di lokasi penelitian atau objek 

penelitian. Sumber data primer dalam penelitian ini meliputi Guru 

Al-Qur’an kelas IV, siswa kelas IV dan Kepala sekolah. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data pelengkap dari sumber data 

primer. Dalam penelitian ini sumber data sekunder meliputi Buku, 

jurnal, media cetak dan wawancara, observasi, dan dokumentasi 

sebagai penguat dan tambahan data terhadap informasi yang 

dibutuhkan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam proses penelitian ini terdapat prosedur yang dilakukan untuk 

memperoleh sebuah data, yaitu: 
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a. Observasi Partisipan 

Observasi partisipan merupakan proses pengamatan dari objek 

yang diteliti. Peneliti terjun langsung bersama orang yang akan 

diobservasi, Pada hal ini peneliti menggunakan observasi partisipan 

untuk mengumpulkan data  tentang implementasi metode iqro’ 

dalam meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an pada siswa 

kelas IV SD Negeri 01 Kajen Kabupaten Pekalongan. 

b. Wawancara Terstruktur 

Wawancara yang dilakukan secara terorganisir dengan 

menggali permasalahan bersumber pada daftar pertanyaan yang 

sudah disiapkan pewawancara yang selanjutnya akan dijawab oleh 

responden serta pewanwancara akan mencatat data wawancara yang 

diperlukan. Pada pelaksanaanya pewawancara melakasanakan 

percakapan lebih resmi dan tertata. Serta responden akan 

menyampaikan data yang diperlukan pewawancara.7 Pada 

wawancara ini peneliti menggali data dari guru Al-Qur’an untuk 

mengetahui seberapa berhasilkah implementasi metode iqro’ dalam 

meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an pada siswa kelas IV 

SD Negeri 01 Kajen Kabupaten Pekalongan. 

c. Dokumentasi 

Untuk melengkapi data sebelumnya peneliti menggunakan 

dokumentasi sebagai tambahan yang telah diperoleh oleh peneliti 

 
7 Samiaji Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif  (Yogyakarta: Kanisius, 2021), hlm. 

22-23. 
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dalam menguatkan data yang sudah terkumpul. Dokumentasi berisi 

berkas dari hasil pembelajaran menggunakan metode iqro’ seperti 

nilai raport dan lembar evaluasi siswa serta jadwal kegiatan dan foto-

foto dari hasil penelitian di lokasi penenlitian seperti foto wawancara 

terhadap guru Al-Qur’an kelas IV dan wawancara kepada siswa 

kelas IV sebagai bukti fisik dan bukti nyata sebagai penguat data 

penelitian. 

4. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dari Miles dan 

Hubarman, dimana Teknik analisis data memiliki berbagai proses dalam 

melakukan penelitian, diantaranya: 

a. Reduksi Data 

Dalam meneliti implementasi metode iqro’ dalam 

meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an pada siswa kelas IV 

SD Negeri 01 Kajen Kabupaten Pekalongan. peneliti menggunakan 

reduksi data karena melalui peninjauan dan tanya jawab secara 

langsung yang digabungkan.8 

b. Penyajian Data 

Untuk mempermudah penyusunan teknis analisis data dalam 

mengamati sejauh mana kelengkapan data pada implementasi 

metode iqro’ dalam meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an 

pada siswa kelas IV SD Negeri 01 Kajen Kabupaten Pekalongan. 

 
8 Umrati dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif (Makassar: Sekolah Tinggi 

Theologia Jaffray, 2020), hlm. 113. 
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Peneliti menggunakan teknik penyajian data. Penyajian data akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.9 

c. Penarikan Kesimpulan 

Hal yang harus dilakukan pertama dalam penarikan 

kesimpulan di dukung dengan fakta yang kuat dan konsisten dalam 

menyatukan data maka peneliti baru bisa dikatakan dapat 

melanjutkan kembali kelapangan untuk melakukan penelitian data, 

namun apabila data masih bersifat sementara maka kesimpulan bisa 

berganti pada langkah pertama dan bisa berubah bila tidak 

ditemukan fakta yang kuat dan mendukung dari data yang diteliti. 

Data kesimpulan pertama dipaparkan masih belum valid atau 

sifatnya sementara, dan untuk tahap mengumpulkan data berikutnya 

bisa jadi berganti tidak sesuai dengan hasil data pertama apabila 

fakta yang ditemukan lebih kuat dibanding data sebelumnya.10 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Penulisan skripsi dialokasikan menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, 

bagian isi/inti dan bagian akhir, berikut sistematika penulisan skripsi. 

Bagian awal skripsi: terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan, 

halaman moto dan persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, 

daftar tabel, dan daftar lampiran. 

 
 

9    Sugiyono, MetodePenelitian Pendidikan (Bandung: ALFABETA, 2010), hlm. 341. 
10 M. NafiurRofiq, Potret Kebijakan Pendidikan Diniyah (Yogyakarta: Yogyakarta 

Absolute Media, 2011), hlm. 45. 
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Bagian isi/inti skripsi terdiri dari lima bab yaitu:  

BAB I : Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian (jenis 

penelitian dan pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

dan teknis analisis data), serta sistematika penulisan. 

BAB II : Landasan teori, Sub bab satu membahas tentang teori yang 

digunakan sebagai landasan dalam meneliti dari suatu permasalahan yang 

berkaitan dengan isi materi Implementasi Metode Iqro’ dalam Meningkatkan 

Kefasihan Membaca Al-Qur’an pada Siswa Kelas IV SD Negeri 01 Kajen 

Kabupaten Pekalongan yang meliputi implementasi (perencanan, 

pelaksanaan, dan evaluasi), pembelajaran Al-Qur’an, langkah-langkah 

metode iqro’, faktor yang mempengaruhi implementasi metode iqro’, serta 

kelebihan dan kelemahan metode iqro’. Sub bab dua berisi penelitian yang 

relevan. Sub bab tiga, berisi kerangka berpikir. 

BAB III : Berisi tentang gambaran umum SD Negeri 01 Kajen 

Kabupaten Pekalongan, dan hasil penelitian tentang Implementasi 

(perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi) metode iqro’ dalam meningkatkan 

kefasihan membaca Al-Qur’an pada siswa kelas IV SD Negeri 01 Kajen 

Kabupaten Pekalongan serta faktor pendukung dan penghambat implementasi 

metode iqro’. 

BAB IV : Analisis hasil penelitian berupa Implementasi perencanaan, 

pelaksaan, dan evaluasi metode iqro’ serta faktor pendukung dan penghambat 
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dalam meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an pada siswa kelas IV SD 

Negeri 01 Kajen Kabupaten Pekalongan. 

BAB V : Penutup yang meliputi simpulan dan saran. Bab ini berfungsi 

untuk memberikan inti dari uraian yang telah dijelaskan dan saran yang 

diberikan peneliti terhadap Implementasi Metode Iqro’ dalam Meningkatkan 

Kefasihan Membaca Al-Qur’an pada Siswa Kelas IV SD Negeri 01 Kajen 

Kabupaten Pekalongan. 

Bagian akhir skripsi meliputi daftar pustaka dan lampiran-lampiran 

yang menguraikan daftar riwayat hidup, surat pengantar dan izin penelitian 

dengan SD Negeri 01 Kajen, surat keterangan telah melaksanakan penelitian 

dari SD Negeri 01 Kajen Kabupaten Pekalongan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah diuraikan dalam 

penelitian yang berjudul “Implementasi metode iqro’ dalam meningkatkan 

kefasihan membaca Al-Qur’an pada siswa kelas IV SD Negeri 01 Kajen 

Kabupaten Pekalongan” maka peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Implementasi metode iqro’  dalam meningkatkan kefasihan membaca Al-

Qur’an pada siswa kelas IV SD Negeri 01 Kajen Kabupaten Pekalongan 

mencakup tiga tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Pada tahap perencanaan meliputi mempersiapkan pengajar yang 

kompeten, menyiapkan alat dan  media pembelajaran, dan  membuat 

jadwal pembelajaran iqro’ serta mempersiapkan lembar penilaian baik 

buku prestasi harian maupun lembar penilaian atau buku prestasi 

semesteran. Tahap pelaksanaan yang dilakukan dua sesi yaitu penentuan 

jilid dan kemapuan membaca dan pembelajaran di kelas dengan 

menggunakan metode iqro’ kemudian guru mengevaluasi dan menulis 

dibuku prestasi siswa, selanjutnya guru memberikan materi seperti 

tentang tajwid dan lainya kepada siswa, yang terakhir siswa berdoa 

pulang serta guru menutup pembelajaran. 
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2. Faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi metode Iqro’ 

dalam meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an pada siswa kelas IV 

SD Negeri 01 Kajen Kabupaten Pekalongan, yaitu: 

a. Faktor pendukung internal meliputi, motivasi diri siswa dan faktor 

intelegensi yang tinggi sedangkan faktor pendukung eksternal 

meliputi,  lingkungan pergaulan teman yang baik, pola didik guru 

atau ustadz, serta pengawasan dan dukungan orang tua. 

b. Faktor penghambat meliputi, waktu yang relatif singkat, kurangnya 

guru pendidik, dan kondisi kelas yang gaduh. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan di lapangan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

a. Diharapkan sekolah dapat menambah jumlah guru dalam 

pembelajaran menggunakan metode iqro’. 

b. Diharapkan sekolah mampu menambah jam setelah sekolah agar 

program dapat berjalan dengan maksimal. 

2. Bagi Guru Iqro’ 

a. Guru harus lebih disiplin lagi terhadap anak-anak yang suka berisik 

di kelas. 

b. Guru perlu menginovasi model pembelajaran Al-Qur’an yang lebih 

menarik. 
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3. Bagi Siswa 

a. Di harapkan siswa dapat lebih disiplin dan patuh terhadap proses 

pembelajaran agar dapat meningkatkan kemampuan membaca 

dengan maksimal. 

b. Diharapkan siswa dapat menerima motivasi dan saran yang 

dianjurkan oleh guru.  
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F: Apa alasan Ibu membuat program pembelajaran Al-Qur’an ?  

S: Alasan :karena kepeduliaan saya terhadap anak-anak yang masih kesulitan 
membaca Al-Qur’an serta disamping itu keinginan saya bahwa saya orang 
yang tidak bisa secara langsung bisa mengajari anak-anak bisa membaca Al-
Qur’an dan akhirnya semenjak tahun 2014 sampai saat ini, kemudian saya 
mencari pengajar Al-Qur’an untuk mengajari anak-anak bisa membaca Al-
Qur’an disamping itu semenjak adanya program ini murid yang mendaftar 
sekolah di SD ini tambah tahun tambah bertambah. 

F:Apa alasan saudara mengunakan metode Iqro’ sebagai metode pembelajaran?  

S:Menurut saya metode yang paling gampang dan sederhana agar anak cepat 
bisa membaca Al-Qur’an dan kebanyakan anak juga pasti bisa mengikuti dan 
menggunakan metode tersebut. 

F: Menurut saudara apa saja kelebihan dan kelemahan metode Iqro’ ?  

S: kelebihan : Anak – anak lebih cepat bisa membaca Al-Qur’an, lebih terukur 
dan siswa akan lebih mudah dikelompokan sesuai kemampuannnya 
berdasarkan jilid sedangkan kelemahan : perlu adanya pengetahuan tanda 
baca, Siswa jika menggunakan  metode Iqro’ ingin langsung ke Al-Qur’an, 
1 pendamping 5 anak, 1 guru 1 jilid, tidak bisa digunakan banyak anak.  

F: Kapan program pembelajaran Al-Qur’an metode Iqro ini dilaksanakan ?  

S: Setiap hari senin – kamis setelah KBM  

F: Untuk kelas berapa saja yang mengikuti program ini ?  

S: Semua bisa mengikuti program ini dari kelas 1- 6 SD. 

F: Apakah program ini wajib di ikuti oleh semua siswa dan pelaksanaanya 
setiap hari apa ? : 



 

S: Wajib bagi semua siswa, dan pelaksanannya hari senin-kamis. 

F: Apa saja target dan tujuan dari program ini untuk sekolah ? 

S: Setelah Anak -anak lulus SD minimal mereka hafal Jus amma  dan lancar 
membaca Al-Qur’an. 

F: Darimana Saudara  merekrut guru Al-Qur’an untuk program ini ? 

S: Dari pondok pesantren Tahfidz Assalam, pondok kajongan, komite sekolah. 
Saya menyiapkan guru yang kompeten dalam bidang membaca Al-Qur’an 
agar diharapkan mampu membimbing dan mengajarkan ilmu tentang 
membaca, menulis, serta menghafal agar siswa siswi setidaknya bisa 
membaca dengan lancar dan kebetulan saya mengambil pengajar dari 
pondok tahfidz AS Salaam yang memang berfokus pada menghafal Al-
Qur’an karena keprihatinan saya tehadap anak jaman sekarang yang tidak 
bisa membaca Al-Qur’an  

F: Bagaimana perencanaan saudara terhadap program ini? 

S: Saya berdiskusi dan berkomunikasi tentang pembelajaran Al-Qur’an dengan 
menggunkana metode iqro’ ini dengan komite dan pihak yang terkait dalam 
program ini selanjutnya menentukan dan mempersiapkan pengajar yang kompeten 
tentang pengajaran Al-Qur’an setelah itu memilih model dan metode iqro’ sebagai 
pedoman dengan alasan melihat kondisi yang ada di SD kebanyakan siswa 
menggunakan buku iqro’ saat mengaji di rumah sehingga dari kami memilih 
metode tersebut. 

F: Menurut saudara apakah sudah berhasil program ini di SDN 01 Kajen? 

S: Program ini belum 100 % karena masih belum berjalan sampai akhir. 

F: Apa saja yang dilakukan saudara agar program implementasi iqro’ bisa 
berjalan dengan baik?  

S: Sebelumnya untuk mensukseskan program pembelajaran Al-Qur’an ini tentu 
kami dari pihak sekolah dan wali murid sudah menjalin komunikasi dan 
berdiskusi untuk saling mendukung serta mengawasi anak, dimana orang 
tua harus bisa memantau perkembangan anak  dalam pembelajaran Al-
Qur’an ini dengan mengecek  buku prestasi apakah hari itu anak sudah 
membaca Al-Qur’an atau iqro’ tidak sebab terkadang namanya anak kecil 
kadang tidak mau membaca atau lebih-lebih langsung pulang tidak 
mengikuti pembelajaran Al-Qur’an yang seharusnya diikutinya.   

  



 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama: Tarmin 

Asal: Lingkungan Bandungan kulon,Kelurahan Kajen, Kec. Kajen 

Jabatan: Guru Al-Qur’an / Pengajar Pembelajaran Iqro’ 
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F: Berapa Jumlah Siswa yang saudara ajar dalam pembelajaran Al-Qur’an 
menggunakan metode Al-Qur’an ini ? 

T:  yang mengikuti program ini ada 24 siswa. 

F: Hal apa saja yang saudara persiapkan pada tahap Perencanaan pembelajaran 
iqro’? 

T: Perencanaan yang harus saya siapkan dalam implementasi metode iqro’ ini adalah 
dengan menyiapkan alat dan media pembelajaran. Alat dan media yang disiapkan 
dengan memberikan pedoman metode iqro’ serta membuat jadwal pembelajaran iqro’ 
sebagaimana yang sudah disepekati bersama kepala sekolah serta mempersiapkan 
lembar penilaian atau yang dikenal di sekolah sebagai buku prestasi membaca anak 
baik buku prestasi harian maupun lembar penilaian atau buku prestasi semesteran. 

F: Bagaimana cara saudara menentukan jilid bacaan yang siswa baca ? 

T: Menyesuaikan kemampuan siswa dengan tes jilid 1-6, Saya sengaja mengetes 
kemampuan baca siswa dalam membaca iqro’ atau Al-Qur’an sebab untuk 
mengetahui kemampuan siswa karena setiap siswa memiliki kemampuan yang 
berbeda-beda dengan mengelompokan siswa yang membaca jilid rendah bagi 
siswa yang masih belum bisa membaca dan menentukan jilid tinggi atau 
bahkan Al-Qur’an untuk siswa yang sudah bisa membaca dan fasih dengan 
maksud agar kita mudah mengetahui perkembangan kemampuan membaca 
siswa serta mudah mengontrol siswa yang sudah lancar membaca. 

F: Apa saja langkah-langkah dalam pelaksanaan metode iqro’? 

T: Saya memanggil siswa sesuai dengan urutan buku prestasi yang sudah 
dikumpulkan siswa di meja saya setelah itu saya menyuruh siswa untuk 
membaca iqro’ atau Al-Qur’an sesuai dengan halaman atau jilid yang ditulis di 
buku prestasi siswa saya hanya menyimak siswa membaca dan membenarkan 
atau memperbaiki bacaan siswa yang masih keliru baik dengan ketukan di meja 
atau langsung mengucapkan atau melafalkan bacaan yang benar dan setelah itu 
siswa menirukan bacaan yang guru bacakan tadi setelah siswa selasai membaca 
iqro’ atau Al-Qur’an maka saya akan menilai bacaan siswa apakah lancar dan 



 

melanjutkan ke halaman berikutnya atau mengulang di halaman yang siswa 
baca di hari itu juga, setelah itu saya menulis hasil bacaan siswa di buku 
prestasi siswa setelah semua siswa sudah membaca maka saya akan 
mengumpulkan siswa untuk memberikan sedikit materi mengenai ilmu tajwid 
atau hafalan jus amma dan yang terakhir menyuruh siswa untuk berdoa dan 
menyuruh semua siswa untuk pulang kerumahnya masing-masing. 

F: Kesulitan apa yang saudara sering alami saat pelaksanaan metode iqro’ 
berlangsung? 

T: Ada beragam mba, namanya juga anak-anak mereka masih suka bermain di 
kelas masih suka gaduh dan lari-lari tapi dengan memberikan arahan dengan 
cara yang baik insyaa allah anak-anak akan nurut dan mau tertib duduk 
dikursinya masing-masing yang penting kita bisa menghimbau dan mengajak 
dengan cara yang baik juga dan kita yang lebih tua juga perlu memberikan 
perhatian yang lebih terhadap mereka. 

F: Bagaimana evaluasi dari implementasi metode Iqro’ ini ?  

T: Evaluasi atau penilaian dari bacaan siswa biasanya saya lakukan setiap satu 
hari dan setiap satu semester dimana evaluasi harian yang saya lakukan adalah 
dengan menilai bacaan siswa yang membaca iqro’ atau Al-Qur’an dengan 
menilai kelancaran, makhroj dan tajwid dimana saya akan menentukan apakah 
siswa bisa melanjutkan kehalaman selanjutnya atau mengulang dihalaman yang 
sama seperti yang ada dibuku prestasi siswa, dimana saya akan menulis di 
buku prestasi siswa dengan keterangan huruf “B” atau baik dan menulis 
keterangan huruf  “C” atau cukup apabila guru memberikan nilai B maka siswa 
berhak pindah halaman sebaliknya jika guru memberikan nilai C maka siswa 
harus mengulang dihalaman yang sama dipertemuan selanjutnya, sedangkan 
penilaian semester saya memberikan bacaan yang acak kepada siswa dan siswa 
disuruh membaca dan saya menilai sesuai aspek kelancaran, makhorijulhuruf, 
tajwid serta daftar hadir siswa. Kemudian setelah penilaian itu dilaksanakan 
guru Al-Qur’an atau ustadz menindaklanjuti hasil yang ada dengan menuliskan 
serta melaporkan hasil belajar al quran di raport yang sudah dibuat sekolah 
untuk dilaporkan ke wali murid. 

F: Menurut saudara untuk apa dilaksanakan evaluasi harian dan semesteran? 

T: Evaluasi yang sudah berjalan diharapkan dapat melihat bagaimana 
perkembangan siswa dalam membaca iqro’ atau Al-Qur’an, saya 
memperhatikan dan melihat perkembangan siswa dari waktu ke waktu apakah 
mereka mampu meningkat kefasihan membaca Al-Qur’annya atau tidak, jika 
memang siswa tidak atau kesusahan dalam mengikuti pembelajaran ini maka 
perlu dilakukan perbaikan-perbaikan agar mereka mampu berkembang dan 
berprestasi. 



 

F: Apa kelebihan dan kekurangan metode Iqro’? 

T: Kelebihan : Lebih praktis tidak harus dijelaskan secara rinci dan 
kekurangannya ada beberapa yang tidak diajarakan sehingga kurang berjalan 
maksimal, dan panjang pendek belum bisa semua. 

F: Apa saja faktor pendukung dalam implementasi metode Iqro’  ini ? 

T: Ada faktor internal dan juga faktor ekternal, faktor internal meliputi motivasi 
diri siswa dan faktor intelegensi yang tinggi. Siswa yang memiliki kemauan 
dan motivasi diri dapat mempengaruhi hasil belajar Al-Qur’an atau iqro’ sebab 
kemauan diri mampu mendorong seseorang untuk berbuat sesuatu. Selain 
dorongan dari guru siswa juga perlu memiliki kemauan diri yang kuat agar 
anak mau menjalankan apa yang sudah diprogramkan sekolah dengan kemauan 
diri menjadikan anak mau mengerjakan apa yang diperintahkan tanpa 
memerlukan diperintahkan oleh orang lain serta tanpa adanya intervensi dari 
pihak luar, Selain motivasi diri anak saya memperhatikan bahwa anak-anak 
yang cerdas mereka akan lebih cepat memahami penjelasan yang saya berikan 
serta mereka dalam membaca iqro’ atau Al-Qur’an cenderung lebih lancar dan 
fasih, saya si sebenarnya juga kurang tau apa yang menyebabkan mereka lebih 
dari teman temannya di sekolah tapi mungkin husnuzon saya mungkin anak 
yang cerdas mereka lebih rajin untuk belajar dan mempelajari Al-Qur’an 
dengan serius dan banyak berlatih yang menyebabkan kemampuan membaca 
Al-Qur’annya bagus-bagus, tetapi si saya memperlakukan semua siswa saya 
sama tanpa membedakan satu sama lain. Sedangkan faktor pendukung 
eksternalnya ada lingkungan pergaulan teman yang baik, pola didik guru atau 
ustadz serta pengawasan dan dukungan orang tua, dimana Saya perhatikan 
anak-anak yang pendiam dan rajin membaca maka mereka akan cenderung 
lebih mudah memahami pembelajaran yang saya sampaikan serta kemampuan 
membacanya saya rasa lebih baik karena anak-anak yang rajin itu mau berlatih 
membaca sebelum mereka maju didepan sebaliknya anak-anak yang suka 
bermain suka bercanda di kelas mereka cenderung tertinggal dan kemampuan 
membaca iqro’ atau Al-Qur’annya hanya sampai itu saja karena mereka tidak 
memanfaatkan waktu sebelum maju untuk berlatih membaca mereka lebih suka 
bermain dan bercanda dengan teman sepergaulannya. 

F: Apa saja faktor penghambat dalam implementasi metode iqro’? 

T: Ada beragam mulai dari waktu yang relatif singkat, kurangnya guru Al-Qur’an 
dalam satu kelas serta kondisi kelas yang gaduh, dimana saya terkadang 
kesulitan mengatur serta menyimak bacaan anak dengan jumlah siswa yang 
banyak tetapi waktu yang di sediakan sekolah hanya satu jam sehingga 
terkadang saya membuat opsi jika masih banyak anak yang belum maju untuk 
membaca saya suruh sekalian dua anak untuk maju walaupun hal tersebut 
menurut saya kurang efektif dalam hasil belajar anak tetapi melihat kondisi dan 



 

keadaan akhirnya apa boleh buat yang penting pembelajaran Al-Qur’an tetap 
berjalan dan semua anak bisa membaca semua dan saya nilai terus jumlah 24 
anak dalam satu jam itu sangat sulit jika hanya yang mengajar satu guru sebab 
metode yang digunakan satu anak maju bergantian, sebenarnya saya dibilang 
mampu untuk mengajar anak satu kelas ya saya mampu-mampu saja tapi 
alangkah lebih baiknya ada tambahan guru yang mampu menyimak anak dalam 
membaca Al-Qur’an atau iqro’ sebab akan lebih efektif dan maksimal jika 
setiap jilid diampu oleh satu orang guru sebab apabila satu guru mengampu 
semua tingkatan jilid pasti guru akan sulit mengidentifikasi kekurangan serta 
kefahaman anak dalam setiap kali membaca karena dengan jumlah siswa yang 
banyak sehingga terkadang saya kurang mampu hafal dengan karakter serta 
cara membaca tiap anak walaupun setiap hari saya menilai anak tersebut 
dibuku prestasinya tetapi saya rasa jika satu guru satu jilid pasti akan mengatasi 
berbabagai kesulitan anak dalam membaca Al-Qur’an sebab guru pasti akan 
terus menggali dan mencari tahu masalah pada siswa serta mencarikan 
solusinya. Salah satu faktor yang menurut saya mengganggu proses 
pembelajaran Al-Qur’an dengan metode iqro’ adalah kondisi kelas yang gaduh 
sebab saya akan kesulitan membedakan suara anak yang sedang membaca 
dengan anak yang sedang bermain atau bercanda yang menyebabkan suara-
suara yang aneh terdengar ditelinga saya, hal  semacam itu jika dilakukan 
secara terus menerus oleh siswa maka menurut saya hal yang sangat 
menghambat pelaksanaan metode iqro’ di SD Negeri 01 Kajen Kabupaten 
Pekalongan. 

F: Apa bukti jika siswa telah meningkatkan kefasihan  membaca  Al-Qur’an atau 
Iqro' ? 

T: Misalnya Siswa telah naik jilid misal dari jilid 1 ke jilid 2 serta hasil evaluasi 
tes yang dilakukan setiap satu semester. 

F: Apa masukan dan saran anda dalam program ini ? 

T: Masukan kedisiplinan dapat dirubah karena dapat berpengaruh kepada 
berjalannya program Iqro’ dan Saran : komunikasi kepada guru lain untuk 
membahas tentang metode Iqra. 

F: Apa kesan anda setelah mengikuti program pembelajaran Al-Qur’an ? 
T: Senang tentu saja bisa mengajari anak membaca Al-Qur’an. 
F: Menurut anda lebih mudah atau tidak metode Iqro’ dibanding metode lain? 
T: Jelas karena metode iqro’ ini banyak di gunakan di TPQ atau MADIN di desa-

desa dan tentunya dari para siswa juga sudah paham cara dan penggunaan 
metode ini. 

F: Menurut anda tepatkah sekolah membuat program ini ? 
T: Sudah tepat karena ini merupakan program unggulan yang bisa diunggulkan 

dari pada sekolah SD negeri lain yang ada di wilayah Kajen. 



 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama: Aleyya Anindita Pramesthi 

Asal: Kelurahan Kajen, Kec. Kajen 

Jabatan: Siswa Kelas IV SD N 01 Kajen 

Waktu: 08 April 2023 

Inisial: A 

 

F: Bagaimana pendapat adek tentang program membaca Iqro’ atau Al-Qur’an di 
SD ini?  

A: Kalau saya pribadi si senang kak soalnya kalau sudah ngaji di sekolahan itu 
saya nggak usah    ngaji di rumah kak sama enak pasti uang saku jajannya 
ditambahin ibu. 

F: Bagaimana pendapat adek tentang pengajaran yang dilakukan ustadz metode 
Iqro’?  

A: Menurut saya model pengajarannya sederhana siswa diajari membaca Iqro’ 
atau Al-Qur’an sesuai kemampuan membaca masing-masing serta ustadz 
mengajarnya dengan sabar. 

F: Menurut saudara apa saja hasil yang sudah didapatkan dari pembalajaran Al-
Qur’an menggunakan metode Iqro’?  

A: Saya tambah lancar membaca Al-Qur’an dan saya mengetahui hukum bacaan 
tajwid serta menambah hafalan saya. 

F: Kapan program pembelajaran Al-Qur’an metode Iqro ini dilaksanakan ?  

A: Setiap hari senin – kamis setelah KBM (Kegiatan Belajar Mengajar). 

F: Apa kesan adek setelah mengikuti pembelajaran Al-Qur’an dengan metode 
Iqro’? 

A: Kesannya tentu senang tapi kadang saya juga males mengaji saat saya capek 
dan banyak tugas kak dari guru pelajaran. 

  



 

HASIL OBSERVASI 

Obsevasi , Kajen 07 April 2023 

Siang itu saya berkunjung ke sekolah yang sedang saya teliti dimana saya 
masuk ke kelas yang saya teliti yaitu kelas IV saya memperhatikan dan melihat 
semua proses pembelajaran iqro’ di kelas itu dimana saya melihat ada sebagian 
anak yang sedang latihan membaca, ada juga sebagian yang bermain sendiri dan 
ada yang sedang berjalan mondar mandir yang gaduh di kelas. Sebelum anak 
maju guru terlebih dahulu mengecek semua buku prestasi siswa apakah sudah 
terkumpul semua kemudian guru memanggil siswa satu persatu bergantian untuk 
membaca. saya guru memanggil siswa sesuai absen dan siswa maju satu persatu 
untuk membaca iqro’ atau Al-Qur’an sesuai dengan halaman yang ada di buku 
prestasi kemudian guru menyimak satu persatu siswa yang akan belajar sambil 
mencatat pada kartu prestasi siswa jika siswa membaca keliru atau tidak tepat 
maka guru akan membenarkan bacaan yang salah dan siswa harus mendengarkan 
serta segera mengikuti apa yang dibacakan oleh guru.  

Saya memperhatikan bacaan siswa yang pertama maju membaca secara 
lancar sesuai tajwid hanya ada sedikit pengucapan huruf hijaiyah yang masih 
belum tepat. Selanjutnya siswa yang maju kedua membacanya masih terbata-bata 
dan masih kurang dalam membaca panjang pendeknya. Tetapi saya perhatikan 
secara keseluruhan bahwa anak-anak siswa kelas IV Sudah lumayan lancar dan 
fasih dan bacaannya, dimana diitandai dengan siswa pindah ke halaman 
berikutnya walaupun masih ada satu dua anak yang masih belum lancar 
membacanya. Di kelas IV ada dua siswa yang beragama kristen dan satu katholik 
tetapi dalam program itu mereka tetap bertoleransi dan tetap di kelas. Dan apabila 
ada kelas IV yang sudah mengalami menstruasi mereka di berikan kesempatan 
untuk setoran doa sehari-hari atau hafalan surat pendek dalam jus amma.  Dimana 
waktu yang diberikan sekolah dalam proses kegiatan membaca Al-Qur’an atau 
iqro’ hanya satu jam dalam setiap harinya padahal melihat jumlah siswa yang 
begitu banyak dalam setiap kelasnya menjadikan guru untuk mempercepat 
pembelajarannya dengan membaca secara dua dua jika anak yang belum 
membaca masih banyak. Saya melihat akan mempengaruhi kemampuan siswa 
dalam membaca sebab fokus guru terpecah ke dua anak yang maju.  
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